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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini ada-

lah pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ada-

lah penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-

induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, ga-

gasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamann-

ya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan 

yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk 

dukungan data empiris di lapangan (Tim UM, 1993).
50

 

Metode penelitian kuantitatif dapat pula diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
51

 

Adapun tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menguji teori, 

membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan 
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deskripsi statistik, serta menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain 

penelitian yang  menggunakan pendekatan kuantitatif, harus terstruktur, 

baku, formal dan dirancang sematang mungkin sebelumnya.
52

 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian kuantitatif secara umum, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel, yaitu 

hubungan antara motivasi belajar dan minat baca dengan prestasi belajar 

siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sumbergempol 

(SMPN 2 Sumbergempol) tahun ajaran 2014/2015. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis description research 

(penelitian deskriptif). Jenis penelitian ini masih dibedakan lagi menjadi 

beberapa jenis, yaitu: penelitian deskriptif murni (survei), korelasi, 

komparasi, dan penelitian penelusuran. Adapun yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian korelasi diskripsi. Penelitian korelasi atau 

penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti un-

tuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 

melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang me-

mang sudah ada.
53

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas (motivasi belajar, dan minat baca siswa) dengan variabel terikat 
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(prestasi belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 Sumbergempol). Hubungan 

antara dua variabel ini nantinya akan dinyatakan dengan besarnya 

koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) secara statistik. Adanya 

korelasi antar variabel, tidak berarti adanya pengaruh atau hubungan 

sebab-akibat. Korelasi positif berarti prestasi belajar yang tinggi berhub-

ungan dengan motivasi belajar dan minat baca yang ideal, sedangkan ko-

relasi negativ berarti prestasi belajar yang tinggi berhubungan dengan mo-

tivasi belajar dan minat baca yang tidak ideal. Semua sampel penelitian 

nantinya akan diberikan kuesioner (angket). Peneliti mencari data yang 

berkaitan dengan prestasi belajar (yakni nilai raport siswa), dan akhirnya 

keduanya akan di uji hubungannya dengan analisis korelasi product mo-

ment. 

 

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek dengan ciri yang sama, populasi 

dapat terdiri dari orang, benda, kejadian, waktu, dan tempat dengan sifat 

atau ciri yang sama.
54

 Dalam keterangan lain populasi dikatakan sebagai 

keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua el-

emen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi 
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atau studi sensus.
55

 Sedangkan menurut Sukardi, “Populasi adalah semua 

anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal 

bersama dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target kes-

impulan dari hasil akhir suatu penelitian”.
56

 

Adapun populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 

2014/2015. Data selengkapnya mengenai populasi dalam penelitian ini, 

disajikan dalam tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Data Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sumbergempol 

No Kelas Jumlah Siswa 
1 2 3 

1.  VIII A 26 

2.  VIII B 25 

3.  VIII C 24 

4.  VIII D 25 

5.  VIII E 26 

6.  VIII F 27 

7.  VIII G 24 

8.  VIII H 22 

9.  VIII I 22 

10.  VIII J 24 

Jumlah Total 248 

 

Dari tabel di atas, dapat kita ketahui jumlah semua populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 248 siswa. 
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2. Sampling Penelitian 

Sampling adalah proses pemilihan sejumlah individu suatu 

penelitian sedemikian rupa sehingga individu-individu tersebut merupa-

kan perwakilan kelompok yang lebih besar pada nama orang yang 

dipilih.
57

 Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa, sampling adalah cara 

yang digunakan seseorang untuk mengambil sampel dari suatu populasi. 

Sedangkan teknik sampling merupakan cara untuk menentukan sampel 

yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sum-

ber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 

populasi agar diperoleh sampel yang representative.
58

 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive random sampling 

(sampel acak). Purposive random sampling atau yang disebut dengan 

sampel acak adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dil-

akukan sacara acak, tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

itu.
59

 Adapun alasan pemilihan teknik ini dikarenakan peneliti tidak 

memberikan perlakuan terhadap objek penelitian, melainkan hanya 

mengambil data sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian ini, yakni 

untuk mengetahui hubungan antar variabel, jadi peneliti berasumsi dapat 

bebas menentukan sampel yang di inginkan. 
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3. Sampel Penelitian 

Jika kita hanya akan meneliti dari sebagian populasi, maka 

penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita 

bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel 

(mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi pop-

ulasi).
60

 Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi, terdapat 

banyak teori yang ditawarkan dari berbagai literatur. Namun yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penentuan sampel menurut Slovin. 

Slovin memberikan rumus dalam penentuan sampel sebagai berikut: 

  
 

      
 

Dimana,  

   ukuran sampel 

   ukuran populasi 

   persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih ditolelir.
 61

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 248 responden siswa kelas 

VIII SMPN 2 Sumbergempol. Dengan menggunkan rumus Slovin dan  

dengan nilai kritis sebesar    , jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 

sebagai beikut : 
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Karena siswa merupakan variabel diskret (variabel yang tidak ada 

pecahannya), maka nilai 71,26 dibulatkan ke atas mejadi 72 siswa. Se-

hingga sampel yang dibutuhkan dan diambil dalam penelitian ini adalah 

sebanyak tujuh puluh dua. 

  

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ada-

lah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan 

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber da-

ta disebut dengan responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik tertulis maupun lisan. Apabila 

peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa 

benda, gerak, atau proses sesuatu.
62

 Semakin banyak sumber data yang 

digunakan dalam suatu penelitian, maka data-data yang diperoleh akan 

semakin kuat dan akurat. 

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu : 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang dijadi-

kan rujukan dalam penelitian, data yang harus ada dalam penelitian, 

dan yang mampu menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun 

sumber data primernya adalah  sampel penelitian. Untuk mendapatkan 

data akan digunakan teknik pengambilan data berupa kuesioner. 

b. Sumber Data Skunder 

Sedangkan sumber data skunder merupakan sumber data yang 

tidak harus ada dalam penelitian ini, namun keberadaan data ini akan 

sangat membantu memperkuat pernyataan-pernyataan dalam 

pelaporan skripsi ini. Adapun sumber data skundernya adalah hasil 

dokumentasi, dan observasi lingkungan oleh peneliti. 

2. Variabel 

Telah sedikit disampaikan dalam ruang lingkup penelitian (bab I), 

bahwasannya ada dua variabel dalam penelitian ini, yakni: independent 

variable and dependent variable atau variabel bebas dan variabel terikat. 

Independent variable (variabel terikat) yang selanjutnya dinotaskan 

dengan  , dibedakan lagi menjadi dua, yaitu: Motivasi belajar (  ), dan 

minat baca siswa (  ). Adapun dependent variable (variabel terikatnya)  

yang dinotasikan dengan  , adalah prestasi belajar siswa kelas VIII 

SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung. 
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3. Skala Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penterjemahan hasil-hasil pengamatan 

menjadi angka-angka.
63

 Sebelum membahas instrument penelitian kita ha-

rus mengetahui tentang jenis skala pengukuran yang digunakan dan tipe-

tipe skala pengukuran, agar instrument bisa di ukur sesuai apa yang hen-

dak di ukur dan bisa dipercaya, serta, reliable (konsisten) terhadap perma-

salahan instrument penelitian. 

Maksud dari skala pengukuran ini adalah untuk mengklasifikasikan 

variabel yang akan di ukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menen-

tukan analisis data dan langkah penelitian selanjutnya. Jenis-jenis skala 

pengukuran ada empat, yaitu: skala nominal, ordinal, interval, dan rasio.
64

 

Adapun skala pengukuran yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 

skala rasio. Data rasio merupakan data pengukuran yang paling tinggi dan 

paling ideal. Disamping intervalnya jelas batasannya, juga variasi nilainya 

mempunyai batas yang tegas dan memiliki titik nol yang mutlak. Hal ini 

berarti bahwa pencatatan dengan menggunakan bilangan nol menunjuk-

kan bahwa tidak ada gejala sama sekali.
65
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang benar-benar autentik dan valid, maka 

diperlukan metode/ teknik pengumpulan data yang efektif dalam 

penelitian, agar informasi data yang diperoleh nanti berfungsi sebagai da-

ta yang objektif dan tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dengan 

keadaan yang sebenarnya. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan dua teknik, yaitu kuesioner (angket) dan dokumentasi. 

a. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dipakai un-

tuk menyebut metode atau instrument, jadi dalam menggunakan 

metode angket atau kuesioner, instrument yang dapakai adalah angket/ 

kuesioner.
66

 

Angket sering disebut dengan pengumpulan data yang 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab dan di tulis oleh 

responden. Jenis, urutan dan materi pertanyaan dari angket pada da-

sarnya hampir sama dengan wawancara. Dengan angket, setiap per-

tanyaan dapat disediakan pilihan jawaban atau pertanyaan terbuka 
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tanpa jawaban.
67

 Adapun jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup. Yakni angket yang disajikan 

kepada responden, sedemikian sehingga responden tinggal mem-

berikan tanda checklist ( ) pada masing-masing pertanyaan/ pern-

yataan. 

b. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data-data 

yang relevan dengan penelitian.
68

 Alasan dokumen dijadikan sebagai 

data untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sum-

ber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti pengujian, dan mempu-

nyai sifat yang alamiah, sehingga mudah ditemukan dengan teknik 

kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan 

untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidi-

ki.
69

 Teknik ini digunakan untuk memperoleh nilai siswa(prestasi 

belajar) dan data pendukung penelitian, seperti: profil sekolah, 

keadaan guru, dan keadaan siswa. 
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2. Instrument Penelitian (kuesioner) 

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan dalam pengambi-

lan data, data yang dihasilkan akan akurat jika instrumen yang digunakan 

oleh peneliti valid, oleh karena itu diperlukan pemilihan instrumen yang 

tepat dalam penelitian ini. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa jenis 

angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yang 

disajikan kepada responden sedemikian sehingga responden tinggal mem-

berikan tanda checklist ( ) pada masing-masing setiap pertanyaan/ pern-

yataan. Berikut disajikan kisi-kisi instrument penelitiannya. 

Tabel 3.2  Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

No. Variabel Sub Variabel Indikator 
No. Item 

Instrumen 

1. Motivasi 

Belajar 
70

 

     

1. Motivasi Intrinsik 1. Adanya hasrat dan 

keinginan untuk 

berhasil 

1,2,3,4 

 

2. Adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam 

belajar 

5,6,7,8 

3. Adanya harapan dan 

cita-cita masa depan 

9,10,11 

2. Motivasi 

Ekstrinsik 

1. Adanya penghargaan 

dalam belajar 

12,13,14 

2. Adanya kegiatan 

yang menarik dalam 

belajar 

15,16,17 

3. Adanya lingkungan 

belajar yang kondusif 

18,19,20 

 
 
 

Lanjutan Tabel 3.2 

No. Variabel Sub Variabel Indikator No. Item 
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Instrumen 

2. Minat Baca 
71

 

     
Minat Membaca 

buku pelajaran 

1. Kebutuhan terhadap 

bacaan 

1,2,3 

2. Tindakan untuk 

mencari bacaan 

4,5,6 

3. Rasa senang terhadap 

bacaan 

7,8,9 

   4. Ketertarikan 

terhadap bacaan 

10,11,12 

5. Keinginan untuk 

selalu membaca 

13,14,15 

6. Menindak lanjuti apa 

yang dibaca 

16,17,18,19,20 

3. Prestasi 

Belajar 

    

 Nilai dalam raport 

siswa 

 

 

 

Tabel 3.3  Distribusi Item Pernyataan Motivasi Berdasarkan Indikator 

 

No. 
Indikator 

Pernyataan Jumlah 

Item Positif Negatif 

1.  Adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil 

1,2,3 4 4 

2.  Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 

5,6,7 8 4 

3.  Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan 

9,10 11 3 

4.  Adanya penghargaan dalam belajar 12,13 14 3 

5.  Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar 

15,16 17 3 

6.  Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 

18,19 20 3 

Jumlah Total 20 
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Tabel 3.4  Distribusi Item Pernyataan Minat Baca Berdasarkan Indikator 

 

No. 
Indikator 

Pernyataan Jumlah 

Item Positif Negatif 

1.  Kebutuhan terhadap bacaan 1,2 3 3 

2.  Tindakan untuk mencari bacaan 4,5 6 3 

3.  Rasa senang terhadap bacaan 7,8 9 3 

4.  Ketertarikan terhadap bacaan 10,11 12 3 

5.  Keinginan untuk selalu membaca 13,14 15 3 

6.  Menindak lanjuti apa yang dibaca 16,17,18 19,20 5 

Jumlah Total 20 

 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pernyataan yang diberi-

kan kepada siswa/responden sebanyak 40 item pernyataan. 20 item pern-

yataan untuk variabel bebas pertama (motivasi belajar siswa) dan 20 item 

pernyataan untuk variabel bebas kedua (minat baca siswa). Dari tebel di 

atas juga dapat kita ketahui bersama, bahwa distribusi item pernyataan 

dibuat setara dari masing-masing indikator, hal ini menunjukkan bahwa 

pernyataan yang ada mampu mewakili masing-masing indikator. 

Adapun pedoman penskoran pada kuesioner/angket disajikan dalam 

tabel 3.5 di bawah ini: 

Tabel 3.5  Pedoman Penskoran Angket 

Pernyataan positif Pernyataan Negatif 

Respon Skor Respon Skor 

Selalu (SS) 5 Selalu (SS) 1 

Sering  (S) 4 Sering  (S) 2 

Kadang-kadang (K) 3 Kadang-kadang (K) 3 

Jarang  (J) 2 Jarang  (J) 4 

Tidak Pernah  (TP) 1 Tidak Pernah  (TP) 5 

 

Keterangan : 
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Selalu  (SS)  : 

 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan itu pasti ada atau terjadi 

Sering  (S)  : 

 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan lebih sering terjadi dari pada tidak 

terjadi 

Kadang-kadang (K) : Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan bisa saja terjadi atau tidak terjadi 

(fifty : fifty) 

Jarang (J)   : 

 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan lebih banyak tidak terjadi dari pada 

terjadi 

Tidak Pernah (TP) : 

 

Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan sama sekali tidak terjadi 

Instrumen penelitian secara lengkap dapat dilihat dalam Lampiran 2. 

Sebelum instrument ini dibagikan kepada responden, instrument ini 

harus di uji dahulu validitas dan reliabilitasnya, sehingga data yang di-

peroleh dalam penelitian ini menjadi data yang akurat, yang dapat 

diterima dikalangan umum. Berikut dijelaskan mengenai validitas dan re-

liabilitas instrumen: 

a. Validitas Instrumen 

Validitas instrument berfungsi untuk menunjukkan bahwa hasil 

dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau aspek yang di ukur. 

Validitas instrument pada dasarnya menunjuk kepada hasil dari 

penggunaan istrumen tersebut, bukan pada instrumennya. Suatu in-
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strument dikatakan valid atau memiliki validitas bila instrument terse-

but benar-benar mengukur aspek atau segi yang akan di ukur. 

Ada beberapa macam validitas instrumen, yaitu validitas isi, 

konstruk, dan kriteria:  

1) Validitas isi (content validity), validitas isi berkenaan dengan isi 

dan format dari instrument. 

2) Validitas konstruk (construct validity), validitas konstruk berke-

naan dengan konstruk atau struktur dan karakteristik aspek 

psikologis yang akan di ukur dengan instrument. 

3) Validitas criteria (criterion validity) berkenaan dengan ketepatan 

instrument mengukur segi yang akan di ukur di banding dengan 

hasil pengukuran dangan instrument lain yang menjadi kriteria. 

Berikut disajikan dalam tabel 3.6 dan 3.7 hasil uji validitas in-

strument dengan menggunakan program SPSS 16.0. adapun hasil 

rekap data uji validitas reliabilitas dapat dilihat dalam lampiran 3. 

Tabel 3.6  Hasil Uji Validitas Pernyataan Motivasi Belajar 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Al-

pha if Item De-

leted 

PM1 66.03 72.792 .391 .775 

PM2 66.20 69.407 .428 .770 

PM3 66.63 70.378 .424 .771 

PM4 66.23 65.840 .477 .765 
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Lanjutan Tabel 3.6  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Al-

pha if Item De-

leted 

PM5 67.67 73.885 .241 .781 

PM6 67.83 72.695 .370 .775 

PM7 67.20 74.993 .232 .782 

PM8 67.00 67.793 .538 .763 

PM9 65.83 70.144 .664 .764 

PM10 66.40 68.938 .389 .772 

PM11 66.20 67.062 .341 .778 

PM12 68.30 79.321 -.162 .809 

PM13 68.17 71.109 .302 .778 

PM14 66.50 67.500 .518 .764 

PM15 67.60 68.593 .412 .771 

PM16 67.33 69.402 .328 .777 

PM17 67.30 74.010 .150 .787 

PM18 66.93 72.478 .194 .786 

PM19 66.83 70.144 .409 .772 

PM20 66.67 65.747 .608 .757 

 

Interpretasi terhadap nilain koefisien korelasi (melihat validitas 

dari item instrument) adalah dengan cara mengkonsultasikan nilai 

Corrected Item-Total Correlation dengan nilai tabel dari   

              . Dengan menggunakan N (jumlah sampel yang 

digunakan) sebesar 30, diketahui nilai        . Jika nilai r hitung 

  dari r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa item instrument valid, 

dan sebaliknya, jika nilai r hitung   dari r tabel, maka item pernyataan 

dalam instrument tidak valid, maka harus direvisi atau dibuang. 
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Hasil uji validitas dari tiap-tiap item pernyataan pada  instrumen 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan program SPSS semua 

menunjukkan hasil       , kecuali pada item pernyataan bernomor, 

(PM5, PM7, PM11, PM12, PM13, PM16, PM17, dan PM18). Karena 

item pernyataan yang valid lebih banyak, dan telah mewakili dari 

semua indikator pernyataan motivasi belajar, maka masing-masing 

item instrument yang tidak valid di buang (tidak di masukkan ke da-

lam angket) sehingga jumlah akhir dari item pernyataan motivasi bela-

jar adalah 12 item pernyataan. Adapun uji validitas item pernyataan 

pada minat baca dapat dilihat dalam tabel 3.7 dibawah ini. 

Tabel 3.7  Hasil Uji Validitas Pernyataan Minat Baca Siswa 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Al-

pha if Item De-

leted 

Pb1 63.67 73.540 .471 .811 

Pb2 63.83 71.937 .641 .803 

Pb3 63.17 80.833 .140 .823 

Pb4 65.10 72.645 .466 .811 

Pb5 65.27 73.651 .414 .814 

Pb6 63.63 76.999 .283 .820 

Pb7 65.03 72.033 .541 .807 

Pb8 65.03 73.482 .520 .809 

Pb9 63.83 70.420 .628 .802 

Pb10 65.20 73.269 .466 .811 

Pb11 65.30 77.252 .333 .818 

Pb12 63.57 71.426 .531 .807 

Pb13 65.00 72.759 .618 .805 
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Lanjutan Tabel 3.7 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Al-

pha if Item De-

leted 

Pb14 66.17 69.937 .611 .802 

Pb15 64.73 80.064 .109 .827 

Pb16 64.90 71.403 .441 .812 

Pb17 65.33 71.402 .561 .805 

Pb18 64.90 77.541 .332 .818 

Pb19 64.17 84.971 -.214 .843 

Pb20 64.17 82.144 -.055 .839 

 

Sama halnya dengan uji validitas pada motivasi belajar, hasil uji 

validitas dari tiap-tiap item pernyataan pada  instrumen minat baca 

siswa dengan menggunakan program SPSS, semuanya menunjukkan 

hasil       , kecuali pada item pernyataan bernomor, (Pb3, Pb6, 

Pb11, Pb15, Pb18, Pb19, dan Pb20). Karena item pernyataan yang 

valid lebih banyak dari pada yang tidak valid, dan telah mewakili dari 

semua indikator pernyataan pada minat baca siswa, maka masing-

masing item instrument yang tidak valid di buang (tidak di masukkan 

ke dalam angket) sehingga jumlah akhir dari item pernyataan dari 

minat baca siswa adalah 13 item pernyataan.  

Setelah uji validitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah pem-

bahasan tentang uji reliabilitas instrument penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Data hasil uji reliabilitas dengan menggunkan program SPSS 

16.0 disajikan dalam tabel 3.8 di bawah ini. 

Tabel 3.8  Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian  

Reliability Statistics 

Cronbach's Al-

pha N of Items 

.784 20 

 

Dari kedua tabel uji reliabilitas di atas dapat kita ketahui bahwa, 

hasil dari uji reliabilitas pernyataan dalam angket secara keseluruhan, 

baik untuk pernyataan motivasi belajar dan minat baca siswa nilai dari 

cronbach’s alpha  > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa instrument 

penelitian telah reliable dengan predikat reliable yang tinggi. 

 

E. Analisis Data 

Patton mengatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar, sedangkan Suprayogo mendefinisikan analisis data adalah rangkaian 

kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi 

data agar sebuah fenomena memiliki sebuah nilai sosial, akademis dan ilmi-

ah.
72

 Teknik analisis data yang diterapkan peneliti dalam penelitian ini adalah 
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 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hal. 69 

Reliability Statistics 

Cronbach's Al-

pha N of Items 

.822 20 
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dengan cara mengumpulkan data lewat instrument kemudian mengolahnya ke 

dalam bahasa (kalimat) yang mampu menguraikan dan menjawab rumusan 

masalah penelitian.  

Adapun data yang dianalisis dalam skripsi ini adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari angket hasil angket pengisisan siswa mengenai 

motivasi belajar dan minat baca mereka yang di korelasikan dengan prestasi 

belajar siswa. Pekerjaan analisis data penelitian dengan cara manual sulit dil-

akukan jika jumlah variabel dan jumlah responden yang cukup besar, karena 

membutuhkan waktu yang lama dan proses perhitungan yang rumit serta resi-

ko kesalahan yang semakin besar, maka dalam penyelesaian analisis data ini, 

peneliti akan menggunakan computer dengan bantuan program SPSS 16.0 . 

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Korelasi 

Product Moment 

1. Analisis Korelasi Product Moment 

Product Moment Correlation adalah salah satu teknik untuk men-

cari korelasi antar dua variabel yang kerap kali digunakan. Teknik ko-

relasi ini dikembangkan oleh Karl Pearson, yang karenanya sering dikenal 

dengan istilah teknik korelasi Pearson. Disebut dengan product moment 

correlation karena koefisien korelasinya diperoleh dengan cara mencari 

hasil perkalian dari momen-momen variabel yang dikorelasikan. Teknik 

ini dapat digunakan apabila kenyataan data sebagai berikut: 

a. Variabel yang  dikorelasikan berbentuk gejala atau data yang kontinu 
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b. Sampel yang diteliti mempunyai sifat homogen, atau setidak-tidaknya 

mendekati homogen, dan 

c. Regresinya merupakan regresi linear.
73

 

Asumsi yang mendasari pada analisis korelasi product moment 

adalah bahwa distribusi data ke dua variabel adalah normal. Sedangkan 

pada korelasi kendall’s tau dan spearman tidak mensyaratkan distribusi 

data normal.
74

 Oleh karena asumsi tersebut harus terpenuhi sebelum 

melakukan uji korelasi product moment, maka asumsi tersebut disebut se-

bagai uji prasyarat. Jika uji prasyarat terpenuhi, maka analisis dapat 

dilanjutkan, akan tetapi jika tidak terpenuhi, maka peneliti akan berpindah 

pada uji nonparametric dengan menggunakan uji korelasi kendall’s tau 

dan Spearman, karena analisis ini tidak memerlukan uji prasyarat. 

Berikut rumus yang digunakan dalam korelasi product moment: 

    
∑  

√ ∑    ∑   
75 

Keterangan, 

    = koefisien korelasi yang dicari 

∑    = jumlah dari hasil perkalian nilai   dan    

∑    = jumlah dari kuadrat selisih nilai   dangan  ̅ 

∑    = jumlah dari kuadrat selisih nilai   dangan  ̅ 
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Nilai r yang diharapkan adalah nilai r yang signifikan, yaitu harga r 

empirik atau yang sering kita sebut dengan r hitung lebih besar atau lebih 

dari r teoritik, yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai r. Dengan melihat 

jumlah N, kemudian kita simpulkan jika r hitung   r tabel berarti ada 

siginifikansi antar varian. Jika kita menggunakan acuan strata dalam 

memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka indeks korelasi 

“r” product moment, pada umumnya dipergunakan pedoman sebagai 

berikut:
76

 

Tabel 3.9 Interpretasi terhadap Nilai “r” Product Momen 

Besarnya “r” 

Product Moment 

Interpretasi 

0,00 - 0,20 Antara variabel   dan variabel    memang terdapat ko-

relasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat 

rendah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak 

ada korelasi) 

0,20 - 0,40 Antara variabel   dan variabel    terdapat korelasi yang 

lemah atau rendah 

0,40 - 0,70 Antara variabel   dan variabel    terdapat korelasi yang 

sedang atau cukupan 

0,70 - 0,90 Antara variabel   dan variabel    terdapat korelasi yang 

kuat atau tinggi 
0,90 - 1,00 Antara variabel   dan variabel    terdapat korelasi yang 

sangat kuat atau sangat tinggi 
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